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ABSTRAK

SUYATNO : Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Guru Mengajar dan
Sikap pada Siswa Tentang Tata Tertib Sekolah Terhadap
Hasil Belajar Teknik Las dasar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan persepsi
siswa tentang keterampilan guru mengajar dan sikap siswa pada tata tertib sekolah
terhadap hasil belajar Teknik Las Dasar pada siswa kelas XTeknik Pengelasan di
SMK Negeri 1Lembah Melintang Tahun Ajaran 2019/2020 dan untuk mengetahui
tingkat kecenderungan persepsi siswa dan sikap siswa dengan hasil belajar teknik
las dasar.

Dari hasil analisis data diperoleh bahwa tingkat persepsi siswa tentang
keterampilan guru mengajar (X1) cenderung tinggi, yaitu 50,909% dan untuk
variabel sikap siswa pada tata tertib sekolah (X2) cenderung tinggi sebesar
47,273% sedangkan hasil belajar Teknik Las Dasar (Y) cenderung sangat tinggi
yaitu sebesar 49,091%.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang
berarti antara Persepsi Keterampilan Guru Mengajar dan sikap siswa pada Tata
tertib sekolah dengan hasil belajar Teknik Las Dasat di SMK Negeri 1 Lembah
Melintang teruji kebenarannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar khususnya hasil belajar Teknik Las Dasar di SMK
Negeri 1 Lembah Melintang, pihak sekolah mengoptimalkan keterampilan guru
mengajar, dan menekan kan siswa penting nya tata tertib sekolah karna semakin
baik keterampilan guru mengajar dan tata tertib sekolah maka semakin baik pula
hasil belajar siswa.

Kata kunci : Hubungan, Keterampilan Mengajar, Tata Tertib, Hasil Belajar,
Teknik Las DAsar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu usaha yang dilakukan untuk mewujudkan manusia indonesia
seutuhnya adalah pendidikan. Dengan pendidikan ini dapat meningkatkan kualitas
setiap individu yang secara langsung maupun tidak langsung dipersiapkan untuk
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam rangka
mensukseskan pembangunan bangsa. Oleh karena itu pendidikan nasional yang
berdasarkan pancasila bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian, mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air
dapat membangun dirinya sendiri, dan bersama-sama bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu dari lembaga
pelaksanaan dan wahana pendidikan mempunyai tujuan seperti yang tertuang
dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP). Kurikulum 2004 bidang
keahlian teknik sebagai bagian dari pendidikan menengah kejuruan yang
profesionalitas, mampu mengembangkan karir, mampu berkompetensi dan
mengembangkan diri, menjadi tenaga pekerja tingkat menengah untuk mengisi
kebutuhan dunia usahan dan industri saat ini maupun masa yang akan datang
menjadi warga negara yang produktif, adaptif, kreatif dan menciptakan lapangan

kerja.



Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga merupakan salah satu lembaga
yang membentuk dan membina sikap anggota masyarakat, terutama sekali mereka
yang mengikuti pendidikan formal. Aspek sikap yang sangat penting bagi
masyarakat danjuga penting bagi diri sendiri. Dewasa ini aspek sikap dirasakan
telah menurun dikalangan masyarakat dan lingkungan sekolah.Pengertian sikap
dijelaskan oleh Saifudin Azwar (2010) sikap diartikan sebagai suatu reaksi atau
respon yang muncul dari seseorang individu terhadap objek yang kemudian
memunculkan perilaku individu terhadap objek tersebut dengan cara - cara
tertentu. Kesadaran akan pentingnya pendidikan formal yang membentuk sikap,
untuk mencapai tujuan maka sekolah membuat aturan atau yang disebut tata
tertib.

Adapaun aturan yang dimaksud sesuai yang dimaksud menteri pendidikan
dan kebudayaan tanggal 1 mei 1974 no.14/U/19874 adalah tata tertib sekolah
adalah ketentuan — ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan
mengandung sangsi bagi pelanggarnya. Untuk memperoleh ketertiban yang baik,
maka diperlukan pendidikan tentang tata cara sopan santun, nilai moral dan sosial
agar dapat hidup rukun di lingkungan keluarga dan masyarakat. Setiap pendidikan
moral yang bertujuan untuk membantu generasi penerus untuk mencapai
ketertiban dan kedamaian harus memiliki tata tertib sekolah yang lengkap, yaitu
yang menyangkut segala segi kehidupan di sekolah yang harus dilaksanakan, di
taati dan dilindungi bersama oleh segenap unsur yang ada di sekolah. Hal yang

bertalian erat dengan sikap siswa terhadap hasil belajar adalah tata tertib sekolah



beserta penerapannya. Peraturan atau tata tertib sekolah yang baik, bermanfaat,
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan mempengaruhi sikap siswa
serta akan mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kopetensi gurudalam proses
belajar mengajar.

Menurut Syaiful Sagala (2011) guru adalah salah satu faktor penting
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu meningkatkan
mutu pendidikan berarti juga meningkatkan mutu guru. Mutu guru bukan hanya
ditingkatkan dari segi kesejahteraannya, tetapi juga dari segi profesionalitasnya.
Menurut Kusnadi (2008), keterampilan mengajar adalah kemampuan yang
dimiliki seorang guru dalam melakukan pengajaran kepada peserta didiknya
sehingga peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan.hal-hal
diatas guru adalah sebagai faktor yang paling mendukung dalam peningkatan hasil
belajar siswa disekolah, oleh karena itu guru hendaknya menguasai keterampilan
mengajar dan menerapkannya dalam proses belajar mengajar. Dalam proses
belajar mengajar keterampilan guru mengajar akan merangsang ketertiban mental
dan fisik siswa. Siswa akan memberi respon yang baik terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, respon yang diberikan siswa yang disebut dengan
motivasi untuk berprestasi. Guru yang memiliki keterampilan mengajar yang baik
dalam kegiatan belajar mengajar akan merangsang dan mengarahkan siswa untuk
mencapai tujuan belajar, sehingga diperoleh hasil belajar yang baik sesuai dengan

tujuan yang akan dicapai.



Berdasarkan uraian diatas dan Hasil observasi yang telah penulis lakukan
di SMK Negeri 1 Lembah Melintang, Tata tertip sekolah yang sudah disepakati
bahwa siswa yang melanggar tata tertib sekolah akan diberikan sangsi berupa
panggilan orang tua sampai diberhentikan dari sekolah, tapi masih sering kita lihat
siswa melaggar tata tertib sekolah seperti, keluar masuk ruanggan waktu proses
belajar mengajar, terlambah, tidak memakai seranggam sekolah dan tidak masuk
sekolah. Guru di SMK Negeri 1 Lembaah Melintang sudah menerapkan
keterampilan belajar yang berpariasi untuk menunjang hasil belajar siswa, tetapi
masih ada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran pada saat proses belajar
mengajar yang berdampak pada rendahnya kemampuan belajar siswa dibuktikan
dari hasil belajar siswa. Maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh Persepsi Siswa tentang Keterampilan
Guru Mengajar dan Sikap Siswa pada Tata Tertip Sekoleh dalam proses belajar
mengajar dengan Hasil Belajar Siswa, judul penelitian yang inginditeliti adalah:
Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Guru Mengajar dan Sikap Siswa pada Tata
Tertib Sekolah terhadap Hasil Belajar Teknik Las Dasar pada Siswa Kelas X
Jurusan Teknik Pengelasan (TPL) di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Tahun
Ajaran 2019 / 2020.
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi ruang

lingkup permasalahan didalam penelitian ini adalah:



1. Masih banyak siswa yang melanggar tata tertib sekolah seperti tidak memakai
seragam sekolah, keluar masuk kelas dan meninggalkan pembelajaran siswa
di SMK Negeri 1 Lembah Melintang.

2. Guru di SMK Negeri 1 Lembah Melintang sudah menerapkan keterampilan
Mengajar yang berpariasi untuk menunjang hasil belajar siswa.

3. Ketidak seriusan siswa mengikuti proses belajar mengajar mengakibatkan
rendahnya kemampuan kompotensi siswa terhadap hasil belajar dibuktikan
dengan Hasil Belajar Teknik Las Dasar yang masih rendah di kelas X Jurusan
Teknik Pengelasan (TPL) SMK Negeri 1 Lembah Melintang Tahun Ajaran
2019/ 2020.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian yang telah diuraikan pada
identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada Hubungan Persepsi Siswa
Tentang Keterampilan Guru Mengajar dan Sikap Siswa Pada Tata Tertib Sekolah
tehadap Hasil BelajarTeknik Las Dasar pada Siswa Kelas X Jurusan Teknik
Pengelasan (TPL) di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Tahun Ajaran 2019 /2020.
D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
dikemukakan terlebih dahulu, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara Persepsi Siswa

tentang Keterampilan Guru Mengajar dengan Hasil Belajar Teknik Las Dasar



pada siswa kelas X Jurusan TPL SMK Negeri 1 Lembah Melintang Tahun
Ajaran 2019 /2020?

2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara sikap siswa
padaTata Tertib sekolah dengan hasil belajar Teknik Las Dasar pada siswa
kelas X Jurusan Teknik Pengelasan TPL SMK Negeri 1 Lembah Melintang
Tahun Ajaran 2019 /2020?

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara Persepsi Siswa
tentang Keterampilan Guru Mengajar dan sikap siswa padaTata Tertib
sekolah secara bersama-sama dengan Hasil Belajar Teknik Las Dasar pada
siswa kelas X Jurusan TPL SMK Negeri 1 Lembah Melintang Tahun Ajaran
2019 /20207

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Hubungan antara Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Guru
Mengajar dengan Hasil Belajar Teknik Las Dasar pada Siswa kelas X Jurusan
TPL SMK Negeri 1 Lembah Melintang Tahun Ajaran 2019 / 2020.

2. Mengetahui Hubungan antara Sikap Siswa pada Tata Tertib Sekolah dengan
Hasil Belajar Teknik Las Dasarpada Siswa Kelas X Jurusan TPL SMK
Negeri 1 Lembah Melintang Tahun Ajaran 2019 /2020.

3. Mengetahui Hubungan antara Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Guru
Mengajar dan Sikap pada Tata Tertib Sekolah dengan Hasil Belajar Teknik
Las DasarKelas X Jurusan TPL SMK Negeri 1 Lembah Melintang Tahun

Ajaran 2019 /2020.



F. Mamfaat Penelitian
1. Siswa
Sebagai bahan informasi kepada siswa untuk meningkatkan sikap belajar
yang positif sehingga meningkatkan hasil belajar yang baik pula khususnya di
Jurusan Teknik Pengelasan.
2. Guru
Memberikan informasi kepada pelaksana pengajaran khususnya guru bidang
studi Teknik Las Dasar agar bisa lebih meningkatkan cara belajar dalam
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Lembah
Melintang.
3. Bagi Sekolah
Sebagai salah satu alternative untuk meningkatkan output atau kualitas
sekolah dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa.
4. Bagi Peneliti
Sebagai syarat untuk mendapat gelar sarjana, dan sebagai sumber referensi,
informasi dan gambaran bagi penulis nlain yang ingin mengadakan penelitian

yang serupa.



BAB Il

BAHASAN TEORI

A. Perpsepsi Siswa Tentang Keterampilan Guru Mengajar
1. Pengertian Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa inggris yaitu perception yang berarti
tanggapan atau daya memahami, persepsi diartikan sebagai tanggapan atau
penerimaan langsung dari sesuatu. Dapat juga ditafsirkan sebagai proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indranya.Banyak pendapat
ahli yang berkaitan dengan persepsi, tentunya sesuai dengan pemahaman
yang dimilikinya tentang konsep persepsi tersebut. Menurut Slameto (2010)
menjelaskan Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
infofmasi yang masuk ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini
dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihat, indera pendengar, peraba,

perasa dan pencium.

Menurut Latipah (2012) persepsi adalah proses mendeteksi sebuah
stimulus, makna ini dikonstruksikan berdasarkan representasi fisik yang ada
dengan pengetahuan yang sudah kita miliki. Menurut Suryabrata (2005)
menyatakan bahwa persepsi adalah pengalaman seseorang tersebut setelah
diikuti oleh aktivitas manusia yang mempunyai sifat-sifat umum yaitu:

penelitian, pengalaman, tanggapan, potensi, perasaan dan motif atau



kehendak. Menurut Rivai (2006), persepsi adalah suatu proses yang ditempuh
individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera
mereka agar memberikan makna bagi lingkungan mereka. Macam-Macam
Persepsi Menurut Sunaryo (2004) persepsi dibedakan menjadi dua macam,
yaitu Eksternal Perseption dan Self Perseption
1. Eksternal Perseption, yaitu persepsi yang terjadi karena datangnyarangsang
dari luar individu.
2. Self Perseption, yaitu persepsi yang terjadi karena datangnya rangsang
dari dalam individu. Dalam hal ini obyeknya adalah diri sendiri. .

. Keterampilan Guru Mengajar

Proses belajar mengajar terjadi setiap saat dalam kehidupan, baik
disengaja atau tidak disengaja, disadari atau tidak disadari. Contoh belajar
mengajar yang disengaja adalah proses belajar mengajar yang terjadi dalam
lingkungan pendidikan seperti di sekolah antara guru dan siswa. Sedangkan
contoh yang tidak disengaja adalah aktivitas anak yang meniru perilaku orang
tuanya di rumah. Dari proses belajar mengajar diperoleh suatu hasil yang
pada umumnya disebut hasil belajar atau dengan istilah tujuan belajar. Agar
memperoleh hasil belajar yang optimal, proses belajar mengajar harus
dilakukan secara sadar dan disengaja serta terorganisasi secara baik.

Belajar dan mengajar adalah dua kegitan tunggal tapi memiliki makna
yang berbeda. Belajar diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku karena

hasil dari pengalaman yang diperoleh. Sedangkan mengajar adalah kegiatan
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penyediaan kondisi yang merangsang serta mengarahkan kegiatan belajar
siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
dapat membawa perubahan tingkah laku maupun perubahan serta kesadaran
diri sebagai pribadi.

Dalam proses belajar mengajar, unsur belajar mengandung peranan
yang sangat vital karena belajar seorang siswa bisa menjadi lebih baik dalam
segala bidang. Kegiatan mengajar hanya akan bermakna apabila terjadi
interaksi yang bagus antara guru dan siswa. Oleh karena itu sangat penting
bagi seorang guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa,
agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan balajar
yang tepat dan serasi bagi murid-muridnya (Oemar,2001). Menurut Tim Mata
Kuliah Dasar Keahlian Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang
(2003) dalam proses belajar tersebut ada 10 prinsip yang harus dipahami
karena prinsip belajar tersebut merujuk pada kepercayaan mengenai
hubungan dua hal atau lebih yang selanjutnya dijadikan patokan dalam
melihat, mengkaji, dan melakukan sesuatu. Prinsip-pronsip tersebut antara
lain:

a. Prinsip siswa aktif, menurut prinsip ini siswalah yang harus aktif bukanlah
guru, maksud aktif disini adalah aktivitas jasmani maupun aktivitas mental
yang dapat digolongkan kedalam aktivitas visual, lisan, mendengar dan

lain-lain.
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. Prinsip motivasi, selama proses belajar mengajar seorang guru harus
mampu memberikan dan menumbuhkan motivasi belajar bagi anak
didiknya.

. Prinsip perbedaan individu, karena dalam proses belajar mengajar ini yang
menjadi objek adalah manusia maka seorang guru harus mampu
memahami bahwa setiap anak didik tersebut berbeda.

. Prinsip kesiapan, proses belajar dipengaruhi kesiapan siswa dalam
menerima pelajaran dan kesipan guru sebagai pemberi informasi kepada
anak didiknya.

. Prinsip persepsi, setiap siswa melihat dunia dengan caranya sendiri-sendiri
dimana persepsi ini mempengaruhi perilaku siswa, oleh karena itu seorang
guru akan memahami siswanya dengan lebih baik bila ia peka terhadap
bagaimana cara seseorang melihat suatu situasi tertentu.

. Prinsip transfer dan retensi, belajar dianggap bermanfaat bila seseorang
dapat menyimpan dan menerapkan hasil belajar dalam situasi baru.

. Prinsip belajar kognitif, belajar kognitif mencakup asosiasi antara unsur,
pembentukan konsep, penemuan masalah dan keterampilan memecahkan
masalah yang selanjutnya membentuk perilaku baru.

. Prinsip afektif, proses belajar afektif seseorang menentukan bagaimana ia

menghubungkan dirinya degan pengalaman baru.

I.Prinsip belajar psikomotor, proses belajar psikomotor individu menentukan

bagaimana ia mampu mengendalikan aktivitas ragawinya.
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J.Prinsip evaluasi, jenis cakupan dan validitas dapat mempengaruhi proses

belajar saat ini dan selanjutnya.

Menurut Oemar (2004) guru yang baik harus mempunyai kemampuan

dasar yang harus dimiki dan dikuasai yaitu:

1.

2.

10.

Kemampuan menguasai bahan.

Kemampuan mengelola program belajar mengajar.

Kemampuan mengelola kelas.

Kemampuan menggunakan media atau sumber dengan pengalam belajar.
Kemampuan menguasai landasan-landasan  kependidikan  dengan
pengalaman belajar.

Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman

belajar.

. Kemampuan menilai prestasi siswa dengan pengalaman balajar.

Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan

penyuluhan dengan pengalaman belajar.

. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

dengan pengalaman belajar.
Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Hubungan
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timbal balik antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar.Menurut W. gulo (2002) belajar
adalah sebagai proses yang berlangsung di dalam diri seseorang yang
mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam berfikir, bersikap, dan
berbuat. Masih menurut W.Gulo (2002) mengajar adalah usaha untuk
menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses
belajar itu secara optimal.

Agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan
efektif , maka seorang guru harus menguasai keterampilan dasar mengajar.
Menurut Mulyasa (2009), bahwa hakikatnya keterampilan dasar mengajar
merupakan kompetensi profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi
dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. Sebab
keterampilan dasar yang harus dikuasai tersebut merupakan wujud mengajar
yang sangt penting dalam setiap proses belajar mengajar. Wujud mengajar
yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu
bagaimana seorang guru melaksanakan: Keterampilan dasar bertanya,
keterampilan dasar memberi penguatan, keterampilan variasi stimulus,
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, dan keterampilan mengelola
kelas.

Keterampilan dasar mengajar bagi guru antara lain.
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a. Keterampilan Dasar Bertanya

Keterampilan dasar bertanya bagi seorang guru merupakan
keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai.Melalui keterampilan ini
guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna.
Bertanya merupakan kegiatan yang selalu merupakan bagian yang tidak
terpisahkan. Para ahli percaya pertanyaan yang baik memiliki dampak
yang positif terhadap peserta didik, diantaranya:Dapat meningkatkan
partisipasi siswa secara penuh dalam proses pembelajaran.
1. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, sebab berpikir itu

sendiri pada hakikatnya bertanya.
2. Dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta menuntun siswa
untuk menentukan jawaban.
3. Memusatkan siswa pada masalah yan sedang dibahas.
b. Keterampilan Memberi Penguatan

Menurut wina(2006) keterampilan dasar penguatan (reinfocement)
adalah segala bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi
tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk
memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau
responsnya yang diberikan sebagai suatu dorongan.
Menurut Tengku Zahara Djaafa (2001) tujuan pengunaan keterampilan

penguatan di dalam kelas adalah untuk:
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1. Meningkatkan perhatian siswa dan motivasinya untuk belajar bila
pemberian penguatan digunakan secara efektif.

2. Memberi motivasi kepada siswa.

3. Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa yang
mengganggu, meningkatkan cara belajar yang produktif.

4. Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri
dalam pengalaman belajar.

5. Mengarah kepada pengembangan berfikir yang mandiri dan
pengambilan inisiatif yang bebas.

. Keterampilan variasi

Keterampilan variasi dalam proses belajar mengajar menurut

Tengku Zahara Djaafa(2001) meliputi tiga aspek: 1) variasi dalam

mengajar,2)variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran,3)

variasi dalam interaksi antara guru dengan siswa.Dalam keterampilan

variasi guru dapat menggunakan media dalam pengajaran, menurut Wina

(2006) variasi penggunaan media dan alat pembelajaran dapat dilakukan

sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan variasi media yang dapat dilihat (visual) seperti
menggunakan gambar, slide, foto bagan, dan lain- lain.

2. Variasi alat atau media yang bisa didengar (auditif) seperti

menggunakan radio, musik, deklamasi dan sebagainya.
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3. Variasi alat atau bahan yang dapat diraba, dimanipulasin , dan
digerakkan (motorik) karena dengan media ini siswa dapat secara
langsung membentuk dan memperagakan kegaiatannya, seperti
mendemonstrasikan pelajaran dan meminta salah seorang dari siswa
untuk mempraktekan.

d. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Wina (2006) dalam strategi pembelajaran menjelaskan bahwa
membuka pelajaran adalah usaha yang dilakukan guru dalam kegiatan
pembelajaran untuk menciptakan prakondisi bagi siswa agar mental maupun
perhatian terpusat pada pengalaman belajar yang disajikan sehingga akan
mudah mencapai kompetensi yang diharapkan. Menutup pelajaran adalah
mengakhiri kegiatan inti pelajaran dengan maksud untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa serta
ketrekaitnnya dengan pengalamn sebelumya, mengetahui tingkat
keberhasilan siswa serta perubahan keterampilan yang dirasakan siswa.

Sejalan dengan itu Tengku Zahara Djaafar (2001) menjelaskan
bahwa keterampilan membuka adalah perbuatan guru untuk menciptakan
siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat terhadap apa
yang dipelajari. Sedangkan menutup pelajaran adalah mengakhiri kegiatan

inti pelajaran.
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e. Keterampilan Mengelola Kelas
Wina (2006) menjelaskan pengelolaan kelas adalah keterampilan guru
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya manakal terjadi hal-hal yang dapat mengganggu suasana
pelajaran. Untuk menghindari perilaku-perilaku yang dapat mengganggu,
maka dalam pengelolaan kelas dapat dilakukan teknik- teknik berikut:
1. Menciptakan kondisi belajar yang optimal
2. Menunjukan sikap tanggap meliputi:
a. Memberikan komentar baik terhadap materi pelajaran yang akan
dipelajari maupun terhadap perilaku siswa
b. Menjaga kontak mata, artinya setiap saat guru memperhatikan siswa
melalui pandangan secara terus-menerus. Pandanglah mata siswa satu
persatu.
c. Gerak mendekat, artinya guru perlu memperhatikan khusus baik
kepada individu maupun kepada kelompok
3. Memusatkan perhatian seperti: memberikan ilustrasi secara visual dan
demonstrasi.
4. Memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas.

5. Memberikan teguran dan penguatan.
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B. Sikap Siswa pada Tata Tertib Sekolah
1. Sikap Siwa
Sikap Seorang individu sangat erat hubunganya dengan sikapnya

masing-masing sebagai ciri pribadinya. Sikap pada umumnya sering diartikan
sebagai suatu tindakan yang dilakukan individu untuk memberikan tanggapan
pada suatu hal. Pengertian sikap dijelaskan oleh Saifudin Azwar (2010) sikap
diartikan sebagai suatu reaksi atau respon yang muncul dari seseorang
individu terhadap objek yang kemudian memunculkan perilaku individu
terhadap objek tersebut dengan cara - cara tertentu.

Gerungan (2004) juga menguraikan pengertian sikap atau attitude
sebagai suatu reaksi pandangan atau perasaan seorang individu terhadap
objek tertentu. Walaupun objeknya sama, namun tidak semua individu
mempunyai sikap yang sama, hal itu dapat dipengaruhi oleh keadaan
individu, pengalaman, informasi dan kebutuhan masing-masing individu
berbeda. Sikap seseorang terhadap objek akan membentuk perilaku individu
terhadap objek. Pengertian mengenai sikap juga disampaikan oleh Sarlito dan
Eko (2009: 151), Sikap adalah suatu proses penilaian yang dilakukan oleh
seorang individu terhadap suatu objek. Objek yang disikapi

Menurut Sri Utami Rahayuningsih (2008) sikap ataupun attitude
memiliki beberapa poin penting yang harus dijabarkan. Diantaranya adalah :
1. sikap berorientasi pada respon, dimana sikap merupakan bentuk dari

sebuah perasaan yakni perasaan yang mendukung atau memihak

(favourable) maupun perasaan yang tidak mendukung pada sebuah objek.
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2. Sikap berorientasi kepada kesiapan respon seperti sikap merupakan
kesiapan untuk bereaksi pada suatu objek dengan menggunakan cara
tertentu. Namun bila dihadapkan pada suat stimulus yang mungkin
menginginkan adanya respon suatu pola perilaku, atapun kesiapan
antisipasi untuk bisa menyesuaikan diri dari situasi sosial yang sudah
dikondisikan.

3. Sedangkan terakhir, sikap adalah konstelasi atau bagian komponen-
komponen konitif, konatif ataupun afektif yan saling bersinggungan dan
juga berinteraksi untuk bisa saling merasakan, memahami serta memiliki
perilaku yang bijak pada suat objek di lingkungan. Hal ini mungkin yang
dikatakan oleh orang awam mencoba menempatkan diri di posisi orang
lain baik dalam definis baik ataupun buru

2. Tata Tertib Sekolah
Ditinjau dari bentuk katanya tata tertib berasal dari dua kata yaitu tata
dan tertib yang keduanya mempunyai arti sendiri - sendiri. Tata menurut
kamus umum bahasa Indonesia diartikan aturan, system dan susunan,
sedangkan tertib mempunyai arti peraturan. Jadi tata tertib menurut
pengertian etimology adalah sistem atau susunan peraturan yang harus ditaati
atau di patuhi. Dalam buku‘Pengantar Ilmu Pendidikan”karya Amir Daiem

Indrakusuma, Tata Tertib ialah sederetan peraturan — peraturan yang harus di

taati dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan.
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Tata tertib menurut Hasan Langgulun adalah adanya susunan dan
aturan dalam hubungan sesuatu bagian dengan bagian yang lain. Adapaun
aturan yang dimaksud sesuai yang dimaksud menteri pendidikan dan
kebudayaan tanggal 1 mei 1974 no0.14/U/19874 adalah tata tertib sekolah
adalah ketentuan — ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari
dan mengandung sanksi bagi pelanggarnya

Untuk memperoleh ketertiban yang baik, maka diperlukan pendidikan
tentang tata cara sopan santun, nilai moral dan sosial agar dapat hidup rukun
di lingkungan keluarga dan masyarakat. Setiap pendidikan moral yang
bertujuan untuk membantu generasi penerus untuk mencapai ketertiban dan
kedamaian harus memiliki tata tertib sekolah yang lengkap, yaitu yang
menyangkut segala segi kehidupan di sekolah yang harus dilaksanakan, di
taati dan dilindungi bersama oleh segenap unsur yang ada di sekolah. Dengan
demikian setiap usaha yang dilakukan dalam pendidikan tidak lain adalah
untuk mengubah tingkah laku yang sedemikian rupa sehingga menjadi

tingkah laku yang diingiinkan.

Dasar dan Tujuan Tata Tertib Sekolah
1. Dasar

Tata tertib sekolah merupakan suatu produk dari sebuah lembaga
pendidikan yang bertujuan agar semua kegiatan yang ada dapat berjalan
dengan lancar tanpa ada hambatan tentu adanya tata tertib pasti ada pihak

pengontrol (guru) yang bertugas untuk mengawasi apakah tata tertib sudah
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berlaku apa belum, dan ada pihak terkontrol (siswa) yang harus mentaati
peraturan tata tertib tersebut. Dan sangat wajar, apabila siswa diharuskan
taat pada tata tertib karena ketaatan siswa padatata tertib berarti taat dan

patuh pada Guru.

. Tujuan

Tata tertib sekolah tidak hanya membantu program sekolah, tapi juga
untuk menunjang kesadaran dan ketaatan terhadap tanggung jawab. Sebab
rasa tanggung jawab inilah yang merupakan inti dari kepribadian yang
sangat perlu dikembangkan dalam diri anak, mengingat sekolah adalah
salah satu pendidikan yang bertugas untuk mengembangkan potensi
manusia yang dimiliki oleh anak aga mampu menjalankan tugas-tugas
kehidupan manusia, baik secara individu maupun sebagai anggota
masyarakat.Adapun secara rinci tujuan tata tertib sekolahdapat dibedakan

menjadidua bagian, yaitu:

1). Bagi anak didik
a). Menginsafkan anak akan hal-hal yang teratur, baik dan buruk

b). Mendorong berbuat yang tertib dan baik serta meninggalkan yang
baik / buruk

c). Membiasakan akan ketertiban pada hal-hal yang baik
d). Tidak menunda pekerjaan bila dapat dikerjakan sekarang
e). Menghargai waktu seefektifitas mungkin

2). Bagi sekolah

a). Ketenangan sekolah dapat tercipta
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b). Proses belajar mengajar dapatberjalan lancar

c). Terciptanya hubungan baik antara guru dengan siswadan atara
siswayang satu dengan yang lain

d). Terciptanya apa yang menjadi tujuan dari sekolah tersebut

Jadi sikap dalam pengertiannya selalu berhubungan dengan tingkah laku,
perbuatan dan sebagainya, yang merupakan respon atau reaksi terhadap
sesuatu.Pendapat Rakhmat (2004) mengemukakan bahwa sikap adalah
kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir dan merasa dalam objek, ide,
situasi atau nilai. Sikap bukan prilaku tetapi merupakan kecenderungan untuk
berprilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sika.

Sikap sebagai salah satu aspek mental yang menyebabkan timbulnya
cara-cara berfikir tertentu pada diri individu dan cara berfikir tersebut akan
mempengaruhi tindakan-tindakan individu yang bersangkutan. Selanjutnya
Suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu
rangsangan atau situasi yang dihadapi atau dengan kata lain bagaimana reaksi
seseorang jika dia terkena suatu rangsangan baik mengenai orang, benda-benda
ataupun situasi-situasi mengenai dirinya. Newcomb dalam Notoatmodjo (2005)
menyatakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak,
dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Fungsi sikap belum
merupakan tindakan (reaksi terbuka) atau aktivitas, akan tetapi merupakan
predisposisi prilaku (tindakan) atau reaksi terbuka Dari uraian diatas dapat
dikatakan bahwa sikap timbul sebagai akibat dari penghayatan seseorang

terhadap suatu situasi dan reaksi emosinya terhadap situasi tertentu. Kesiapan
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dan kecenderungan bereaksi terhadap rangsangan yang datang dari dalam atau
dari luar diri individu yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman yang
pernah diproses sebelumnya merupakan unsur dinamis dari sikap.
C. Hasil Belajar Teknik Las Dasar
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan gambaran keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Pada dasarnya adalah sebagai hasil yang
diperoleh dalam suatu aktivitas.Menurut Susanto (2013) Pengertian hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Menurut Nawawi (dalam Susanto, 2013) Hasil belajar dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajaran tertentu..

Perubahan terjadi pada diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun
jenisnya, karena sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang
merupakan perubahan dalam arti belajar. Ini berarti hasil belajar akan dapat
diketahui setelah dilakukan suatu test. Seperti yang dikemukakan oleh
Menurut Nana Sudjana (2009) Mendefinisikan hasil belajar siswa pada
hakikatnya ialah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam

pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan
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psikomotorik.. Disamping itu test juga digunakan untuk menentukan seberapa
jauh pemahaman materi yang telah dipelajari.
. Teknik Las Dasar

Pengelasan adalah suatu cara kerja untuk menyambungkan dua bagian
logam atau lebih di bawah pengaruh panas, baik menggunakan atau tidak
menggunakan bahan tambah di tempat penyambungan tersebut, Pengelasan
menurut Irzal (2005) adalah salah satu cara penyambungan atau logam
melalui proses pencairan setempat, dilakukan pada logam yang sama atau
pada logam yang tidak sama. Selanjutnya Ambiyar (2002) berpendapat proses
pengelasan las listrik merupakan ikatan metalorgi antara bahan dasar yang
dilas dengan elektroda las yang digunakan melalui energi panas.

Ditinjau dari jenis arus yang keluar, mesin las dapat dibedakan
menjadi mesin las arus bolak-balik, mesin las arus searah (DC), dan mesin las
arus AC dan DC.Posisi pengelasan ada empat macam, yaitu sebagai berikut :
(1) Posisi bawah tangan, (2) posisi horizontal, (3) posisi vertikal, (4) posisi
atas kepala.Dari keempat posisi pengelasan ini yang paling mudah dilakukan
ialah posisi bawah tangan. Oleh sebab itu, untuk melaksanaka pengelasan
dasar diusahakan pada posisi bawah tangan.

Dalam teknik las dasar siswa dituntut untuk melakukan praktek
berbagai bentuk pengelasan, yaitu:

a. Kampuh |
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Kampuh | adalah sambungan las yang mempunyai penampang

menyerupai huruf I.

E 6012/ 13 E 6010/ 11
E 7014/ 18

elektroda

[— 70°
benda keria k\
Gambar 1: kampuh |

05-1,5¥%
+

Dalam melakukan pengelasan ini bahan yang digunakan adalah plat baja
lunak dengan tebal 10 mm ukuran 100 x 30 mm, sedangkan elektroda yang
digunakan E.6013.0 2,6. Jarak ujung elektroda dengan permukaan plat
usahakan 1 x @ elektroda atau 2-3 mm. sudut elektroda saat melakukan
pengelasan yaitu 60°-70°.
b. KampuhV
Kampuh V adalah sambungan las yang bentuk penampangnya

menyerupai huruf V.

Gambar 2: Kampuh V
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Pada sambungan ini bahan yang digunakan adalah plat baja lunak dengan
tebal 8 mm ukuran 100 x 50 mm sebanyak 2 buah. Elektroda yang
digunakan E.6013. & 2,6.

. Kampuh T

Kampuh T yaitu sambungan las yang mempunyai bentuk penampang

menyerupai huruf T.

Gambar 3: Kampuh T

Pada sambungan ini bahan yang digunakan adalah plat baja lunak dengan
tebal 3 mm ukuran 120 x 50 mm sebanyak 2 buah. Elektroda yang
digunakan E.6013. @ 2,6. Usahakan lebar jalur las 8 mm, tinggi jalur 2
mm dengan bentuk jalur las lurus dan cembung.

. Sambungan Sudut Luar

Sambungan sudut luar adalah sambungan las dilakukan pada sudut

bahan yang akan dilas.



Gambar 4: Sambungan Sudut Luar
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Bahan yang digunakan adalah plat baja lunak ukuran 120 x 25 x 3 mm (2

buah), elektroda yang digunakan @ 2,6 mm. lebar jalur las yang dihasilkan

adalah 6 mm sedangkan tinggi jalur las 2 mm.

Dalam melakukan pengelasan, besar nyala api disesuaikan dengan tebal

plat atau benda kerja dan diameter elektroda. Sebagai lebih jelas dapat dilihat

pada tabel:

Tabel 1: Tebal Bahan, Diameter Elektroda dan Kuat Arus

Tebal bahan Diameter elektroda
No Kuat arus (amper)
(mm) (mm)
1 Sampai — 1,0 1,5 20-30
2 10-15 2 35-60
3 15-26 2,6 60 — 100
4 26-4,0 3,2 90-120
5 40-6,0 4 120 - 180
6 6,0-10 5 120 — 220
7 10-16 6 200 — 300
8 Diatas 16 8 280 -400

Sumber: Workshop Fabrikasi FT-Universitas Negeri Padang
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D. Kerangka Berfikir
1. Hubungan Persepsi Siswa tentang Keterampilan Guru Mengajar dengan
Hasil Belajar Teknik Las Dasar

Hasil belajar adalah perbuatan menguasai atau kemampuan untuk
melaksanakan tugas ataupun menyelesaikan soal-soal tercakup dalam bidang
yang dicapai seseorang melalui perbuatan belajar yang diperoleh dalam
bentuk tingkah laku nya yang baru. Teknik las dasar merupakan mata
pelajaran yang dipelajari di SMK Teknik pengelasan (TPL) yang merupakan
dasar dari proses pengelasan. Bagi siswa Jurusan Teknik Pengelasan di SMK
Negeri 1 Lembah Melintang mata teknik las dasar harus dikuasai dengan
baik.

Penguasan teknik las dasar merupakan kemampuan dalam soal-soal
dalam bidang teori dan praktek yang berlaku relatif lama yang dilakukan
secara sadar dan terjadinya adalah karena usaha dan penguasaan. Siswa kelas
X SMK Negeri 1 Lembah Melintang dalam penguasan materi teknik las dasar
akan mampu mengungkapkan atau mempraktekkan yang dimaksud. Agar
siswa manguasai proses penelasan dengan baik, maka diperlukan kemampuan
guru mengajar yang baik yang sekaligus merupakan keahlian yang harus
dimiliki guru. Guru yang memiliki keterampilan mengajar yang baik dalam
kegiatan belajar mengajar akan mampu menyampaikan materi maupun
praktek teknik las dasar dengan baik kepada siswa, sehingga siswa mampu

mengungkapkan atau mempraktekkan teori yang dimaksud. Artinya, siswa
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melalui proses belajar mengajar akan mampu menguasai dan menjelaskan
materi teknik las dasar. Keterampilan guru mengajar adalah kemampuan yang
harus dimiliki guru yang merupakan keahlian dalam kegiatan belajar
mengajar. Keterampilan guru ada delapan yakni: (1) keterampilan bertanya,
(2) keterampilan memberikan penguatan, (3) keterampilan mengadakan
variasi, (4) keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, (6) keterampilan membimbing diskusi, (7) keterampilan
mengelola kelas, dan (8) keterampilan mengajar kelompok kecil.

. Hubungan Sikap Siswa PadaTata Tertib Sekolah dengan Hasil Belajar
Teknik Las Dasar .

Sikap adalah kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu objek
tertentu sebagai akibat pengetahuan, perasaan dan penghayatan terhadap
objek tersebut. Sikap ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
dimana faktor internal ini dapat berupa keyakinan, perasaan dan motif dari
diri sendiri, sedangkan faktor eksternal ini dapat berupa interaksi dengan
lingkungan yang juga mempengaruhi pembentukan dan perubahan
seseorang.Sikap yang diukur dalam penelitian ini adalah sikap belajar siswa
di sekolah dimana siswa dituntut mematuhi segala peraturan proses belajar
mengajar baik secara tertulis maupun tidak tertulis selama tiga tahun dimulai
dari kelas | sampai kelas 11, sebab peraturan yang berlaku disekolah pada
umumnya adalah tetap. Hal ini penting sebagai salah satu sendi pendidikan

adalah bahwa dengan sikap teratur yang tetap kita dapat menyusun hidup.
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Siswa yang dinyatakan bersikap teratur jika dia mampu mengarahkan
tingkah lakunya sesuai dengan kebutuhannya dan selaras pula dengan aturan-
aturan yang berlaku disekolah baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis.Dengan demikian diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat
sebab siswa yang memiliki sikap teratur dia akan merasa dia memiliki
tanggung jawab untuk mengikuti pelajaran dengan baik.

. Hubungan Persepsi Siswa tentang Keterampilan Guru Mengajar dan
Sikap Siswa PadaTata Tertib Sekolah dengan Hasil Belajar Teknuk Las
Dasar.

Tata tertib sekolah bertujuan untuk mendidik siswa bersikap sesuai
dengan aturan yang berlaku di sekolah. Sekolah yang baik haruslah
melaksanakan peraturan sekolah sebaik-baiknya sehingga tujuan belajar dapat
dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Siswa yang memiliki, sikap yang
teratur pastilah akan mengikuti peraturan yang berlaku disekolah dengan
baik, baik peraturan tertulis maupun tidak tertulis. Dengan demikian
diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat sebab siswa memiliki
tanggung jawab untuk mengikuti pelajaran dengan baik.

Keterampilan guru mengajar adalah kemampuan yang harus dimiliki
oleh guru yang merupakan keahlian. Dalam kegiatan belajar mengajar
keterampilan guru ada delapan yakni: (1) keterampilan bertanya, (2)
keterampilan memberikan penguatan, (3) keterampilan mengadakan variasi,

(4) keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan membuka dan menutup
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pelajaran, (6) keterampilan membimbing diskusi, (7) keterampilan mengelola
kelas, dan (8) keterampilan mengajar kelompok kecil. Guru yang memiliki
keterampilan mengajar yang baik dalam kegiatan belajar mengajar akan dapat
menyampaikan materi dengan baik kepada siswa, sehingga siswa mampu
dalam mengungkapkan atau menjelaskan teori atau praktek yang dimaksud.
Artinya siswa melalui proses belajar mengajar akan mampu menguasai dan
menjelaskan teknik las dasar.

Dari uraian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa persepsi siswa
terhadap keterampalan guru mengajar dan sikap siswa terhasap tata tertip
sekolah dapat meningkatkan hasil belajar yang baik. Dengan demikian dapat
diduga bahwa terdapat hubungan yang positif dan berarti antara persepsi
tentang keterampilan guru mengajar dan sikap siswa dengan hasil belajar
teknik las dasar.

Hal ini diajukan dengan paradigma penelitian sebagai berikut:

Gambar 5. Paradigma Penelitian.
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Keterangan :
X1 = Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Guru Mengajar
X2 = Sikap Siswa Pada Peraturan Sekolah

Y = Hasil Belajar Teknik Las Dasar

E. Hipotesis

Untuk menjawab permasalahan berdasarkan rumusan masalah, maka

permasalahan akan diajukan dalam bentuk hipotesis sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan yang positif dan berarti antara Persepsi Siswa Tentang
Keterampilan Guru Mengajar dengan Hasil Belajar Teknik Las Dasar pada
Siswa kelas X Jurusan Teknik Pengelasan (TPL) di SMK Negeri 1 Lembah

Melintang Tahun Ajaran 2019 /2020.

. Terdapat hubungan yang positif dan berarti antara Sikap Siswa padaTata

Tertib Sekolah dengan Hasil Belajar Teknik Las Dasar pada Siswa Kelas X
Jurusan Teknik Pengelasan ( TPL) di SMK Negeri 1 Lembah Melintang
Tahun Ajaran 2019 /2020.

Terdapat hubungan yang positif dan berarti antara Persepsi Siswa Tentang
Keterampilan Guru Mengajar dan Sikap Siswa pada Tata Tertib Sekolah
secara bersama-sama dengan Hasil Belajar Teknik Las Dasar pada Siswa
Kelas X Jurusan Teknuk Pengelasan (TPL) SMK Negeri 1 Lembah

Melintang Tahun Ajaran 2019 /2020.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab IV, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa kelas X Jurusan Teknik Pengelasan bidang studi Teknik Las Dasar
SMK Negeri 1 Lembah Melindang tahun ajaran 2019/2020 memiliki
Persepsi Siswa tentang Keterampilan Guru Mengajaran cenderung tinggi
Siswa kelas X Jurusan Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Lembah
Melintang tahun ajaran 2019/2020 memiliki Sikap padaTata Tertib
sekolah cenderung tinggi.

Siswa kelas X Jurusan Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Lembah
Melintang tahun ajaran 2019/2020 hasil belajar Teknik Las
Dasarcenderung tinggi.

Terdapat hubungan yang positif dan berarti antara persepsi dengan hasil
berlajar Teknik Las Dasar pada siswa kelasX SMK Negeri 1 Lembah
Melintang tahun ajaran 2019/2020.

Terdapat hubungan yang positif dan berarti antara sikap siswa padaTata
tertib sekolah dengan hasil belajar Teknik Las Dasar dari siswa kelas X

Jurusan Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Lembah Melintang.
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Terdapat hubungan yang positif dan berarti antara persepsi dan sikap siswa
dengan hasil belajar Teknik Las Dasar dari siswa jurusan Teknik

Pengelasana SMK Negeri 1 Lembah Melintang tahun ajaran 2019/2020

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian berikut ini

diuraikan saran:

1)

2)

3)

4)

Dalam upaya meningkatkan Persepsi Siswa tentang Keterampilan Guru
Mengajar hendaknya pihak sekolah harus memperhatikan agar hasil
belajar dapat lebih baik dan makin tinggi dari sebelum sebelumnya.

Dalam upaya meningkatkan Tata tertib sekolah diharapkan kepada pihak
sekolah khususnya guru akan memberikan arahan-arahan tentang manfaat
tujuan kepada siswa yang nantinya berguna untuk meningkatkan hasil
belajar siswa tersebut khususnya bidang studi Teknik Las Dasar.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar Teknik Las Dasar siswa
diharapkan meningkatkan fasilitas praktek yang memadai di sekolah dan
dukungan dari orang tua dan masyarakat.

Untuk penelitian yang diteliti adalah Persepsi Siswa tentang Keterampilan
Guru Mengajar dan sikap siswa padaTata tertib sekolah yang merupakan
sebagian dari faktor yang mempengaruhi hasil belajar Teknik Las Dasar.
Untuk penelitian lajutan disarankan agar meneliti dengan mengikut

sertakan Variabel yang lebih kompleks.
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